Aurelia: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Indonesia
E-ISSN: 2964-2493 P-ISSN: 2962-0430
Vol. 4 No. 1 Januari 2025

Strategi Branding Media Sosial untuk Meningkatkan Daya Tarik
Wisata Tebing Cadas Palintang Desa Wargaluyu

Dwi Endah Pertiwi! Muhamad Hafidz Sohibul Fazri? Dhita Fahrulia3 Icharuly Uljayanti#
Raphael Alviandi> Nuroh Tuhfatur Rohmah¢ Misbahudin? Neng Sri Zulfany® Asparul
Hadi® Ujang Abdul Aziz1? Herdi Firmansyah1! Ari Abdi Sobaril2
Universitas Islam Nusantara, Kota Bandung, Provinsi Jawa Barat, Indonesial2.3456.7.8,9,10,11,12
Email: dwiendahpertiwi@uninus.ac.id!

Abstrak
Tebing Cadas Palintang di Desa Wargaluyu memiliki potensi alam yang menakjubkan dan nilai wisata
yang tinggi. Namun, popularitasnya di kalangan wisatawan masih terbatas. Jurnal ini bertujuan untuk
merumuskan strategi branding melalui media sosial yang efektif guna meningkatkan daya tarik wisata
Tebing Cadas Palintang. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, jurnal ini menganalisis strategi
branding yang berfokus pada pengelolaan citra destinasi, pembuatan konten kreatif, serta penggunaan
platform media sosial seperti Instagram, Facebook, dan YouTube. Data diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan pengelola wisata, analisis konten media sosial, dan observasi langsung. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa branding yang konsisten dan menarik, dipadukan dengan interaksi
aktif di media sosial, dapat meningkatkan minat wisatawan dan memperluas jangkauan pasar.
Penggunaan hashtag lokal, kolaborasi dengan influencer, serta konten visual yang menonjolkan
keindahan alam Tebing Cadas Palintang menjadi elemen kunci dalam strategi ini. Jurnal ini
memberikan rekomendasi bagi pengelola wisata dalam mengoptimalkan media sosial untuk
mempromosikan destinasi wisata secaraberkelanjutan.
Kata Kunci: Media Sosial, Wisata, Cadas Palintang

Abstract

Cadas Palintang Cliff at Wargaluyu village has great natural potential and high value as a tourist
destination. Although its popularity among tourists is still limited. This journal aims to strategise
brandingthrough the use of social media in an effort to increase interest in tourism at Cadas Palintang
Cliff. USingquantitative approach, this journal analises branding strategies which focuses on destination
image management, content creation, along with the usage of social media platforms like Instagram,
Facebook, and YouTube. Data is collected through deep interviews with tourism management, social
media content analyzer, and direct observation. Study shows that consistent and interesting branding,
combined with active interaction on social media, can increase tourist’s interest and broaden the market.
Usage of local hashtags, collaboration with influencers, along with visual content which highlights the
beautiful nature of Cadas Palintang Cliff became a key element in this strategy. This journal suggests
recommendations to tourist’s destination management in optimizing social media to promote tourist’s
destination sustainably.
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi yang berperan penting dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, terutama di wilayah yang memiliki potensi wisata
alam, budayadan sejarah.Teknologi informasi di era modern inisemakin berkembang pesat,
internet dapat digunakan sebagai media untuk memudahkan pertukaran informasi dalam
berbagai bentuk seperti gambar, video, dan tulisan. Teknologi informasi juga berperan penting
dalam mendukung sektor perekonomian pariwisata. Dengan adanya teknologiinformasi objek
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wisata dapat dipromosikan dengan mudah dan efektif, karena banyak wisatawan
mengandalkan teknologi untuk mencari informasitentang destinasi wisata sebelum mereka
berkunjung, sehingga mampu menarik lebih banyak pengunjung dan meningkatkan
pendapatan darisektor pariwisata. Namun meskipun media sosial sebagai alat promosi sangat
besar, tidak semua destinasi wisata mampu memanfaatkannya secara optimal. strategi
branding yang efektif memerlukan pemahaman yang mendalam mengenai pandangan
wisatawan, tren pasar, serta konten yang relevan dan menarik. Desa Wargaluyu merupakan
sebuah desa yang terletak di Kecamatan Arjasari, Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat.
Desa Wargaluyu pada awalnya merupakan bagian dari Wilayah Desa Bojongmanggu
Kecamatan Pameungpeuk Kabupaten Bandung. Pada tahun 1979 pusat Pemerintahan Desa
Bojongmanggu berpindah dari Kampung Cihonje ke Kampung Gunung Pipisan sehubungan
dengan rencana pemekaran Desa. Pada tanggal 05 Oktober 1980 Panitia Pemekaran Desa
yang terdiri dari 11 Perangkat Desa Bojongmanggu dan 15 orang Tokoh Masyarakat
menetapkan bahwa tanggal tersebut merupakan Hari Jadi Desa Wargaluyu. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana strategi branding melalui media
sosial yang dapat meningkatkan daya tarik wisata Tebing Cadas Palintang Desa Wargaluyu.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Metode eksperimen
adalah metode penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan percobaan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2019:111). Fraenkel
dan Wallen menyatakan bahwa keunikan penelitian eksperimen adalah satu-satunya tipe
penelitian yang memberi kesempatan kepada peneliti untuk secara langsung dapat
mempengaruhi variabel penelitian dansatu-satunya pula tipe penelitian yang dapat menguji
hipotesis tentang relasi hubungan sebab akibat (Mutri Yusuf, 2014). Dalam konteks branding
desa wisata, misalnya, peneliti bisa membuat beberapa kampanye media sosial dengan variasi
konten dan kemudian menganalisis dampaknya terhadap jumlah pengunjung atau interaksi.
Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat secara
lebih jelas. Melakukan kampanye media sosial yang berbeda dan menganalisis dampaknya
terhadapkesadaran dan minat wisatawan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Aspek Hasil
Engagement di Peningkatan hingga 30% dengan lebih banyak like, komentar, dan shares. Kontenvisual
media sosial berkualitas tinggi menarik perhatian lebih besar
Penggunaan Hashtag spesifik seperti #DiscoverCadasPalintang dan#WargaluyuTebingTrip
Hashtag meningkatkan visibilitas

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa penerapan strategi branding menggunakan
TikTok sebagai sarana promosi secara signifikan mempengaruhi daya tarik wisata Tebing
Cadas Palintang. Dengan meningkatkan engagement hingga 30%, strategi ini berhasil menarik
perhatian lebih banyak pengunjung, yang tercermin dalam peningkatan daya tarik wisatawan
yang datang ke lokasi tersebut. Pertumbuhan jumlah pengikut (follower) sebesar 21%
menunjukkan bahwa masyarakat semakin tertarik untuk mengikuti perkembangan destinasi
ini. Engagement dalam media sosial merujuk pada tingkat interaksi dan keterlibatan audiens
dengan konten yang diunggah oleh pengguna atau merek. Ini mencakup berbagai bentuk
interaksi seperti likes, komentar, pembagian (share), klik tautan, penyimpanan konten, serta
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mention atau tagging. Tingkat engagement menunjukkan seberapa menarik atau relevan suatu
konten bagi audiens. Engagement dianggap sebagai salah satu indikator kunci keberhasilan
kampanye media sosial karena mencerminkan seberapa aktif audiens merespons dan
berpartisipasi dalam percakapan atau aktivitas yang dibagikan di platform tersebut. Semakin
tinggi engagement, semakin besar peluang konten tersebut tersebar lebih luas dan
menciptakandampak yang lebih signifikan terhadap brand awareness atau tujuan lainnya.

Follower dalam media sosial adalah individu atau akun yang memilih untuk mengikuti
akun lain agar dapat melihat konten yang diunggah oleh akun tersebut secara rutin di feed
atau timeline mereka. Dengan menjadi follower, seseorang mendapatkan update terbaru
setiap kali akun yang diikuti memposting sesuatu, seperti foto, video, status, atau cerita.
Jumlah follower sering kali dianggap sebagai salah satu indikator popularitas atau pengaruh
sebuah akun, terutama bagi perusahaan, selebriti, atau influencer. Namun, memiliki banyak
follower tidak selalu berarti kesuksesan di media sosial jika tidak disertai dengan engagement
yang tinggi, seperti interaksi dan keterlibatan dari follower tersebut.

KESIMPILAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa brandingyang konsisten dan kreatif di media sosial
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kunjungan serta kesadaran masyarakat
terhadap potensi wisata lokal. Peningkatan engagement sebesar 30% menunjukkan bahwa
lebih banyak audiens yang berinteraksi dengan konten promosi, sementara pertumbuhan
jumlah pengikut sebesar 21% mencerminkan peningkatan minat masyarakat terhadap
destinasi wisata tersebut. Secara keseluruhan, strategi ini terbukti berhasil dalam menarik
perhatian lebih banyak pengunjung dan meningkatkan popularitas destinasi melalui media
sosial.
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